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PRAKATA

Jurnal arsitektur KOMPOSISI vol. 2 No.2 lebih banyak menampilkan karya ilmiah
hasil penelitian dari beragam latar belakang penulis dan- pembahasannya. Karya ilmiah
tersebut membahas berbagai hal antara lain berkaitan dengan : perancangan bangunan,arsitektur kawasan, teknologi bangunan dan pelestarian lingkungan/ bangunan.
Berbagai hasil penelitian dan kajian desain tersebut, tentunya akan sangat membantu dalam
penyelesaian permasalahan arsitektural yang cukup kompleks, meskipun masih perlu
perbaikan di dalam metode pencarian data dan metode pembahasannya, hingga nantinyadihasilkan suatu karya arsitektur yang optimal sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Kritik dan saran, guna memperbaiki kualitas isi naskah jurnal ilmiah arsitektur ini
akan diterima dengan senang hati dan semoga dapat bermanfaat bagi yang membutuhkan.

Penyunting



Studi Komposisi Warna Pada Fasade Bangunan Komersial di Yogyakarta (G.O. Ida Cahyandari, A. Madyana Putra)

: STUDI KOMPOSISI WARNA PADA FASADE
BANGUNAN KOMERSIAL (1990-2004) DI YOGYAKARTA !

Gerarda Orbita Ida Cahyandari ?

Augustinus Madyana Putra ?

Abstract
Color is one of essential elements of architecture to represent the style of building. Colors are
Jully composed and exposed in the front elevation of a building called facade. Commercial
buildings spread out to form the city. Since 1990 economic development apparently has been
growing together with the high creativity in architecture design. Contemporary color design is
used all over the city of Jogjakarta. Color wheel as the conventional color method is the sort of
esthetic perception diagram to compose colors. RGB and HSB systems are used to virtually
analyze objects data. Values in RGB and HSB system give definitive numeric values to explain
gualitative data in the guantitative method. The results are linked to the color: theories. The
selective facades' compositions totally used the color wheel methods in natural or different
ways. Color perception is important factor to communicate buildings' concepts of performance.
The perception of gray, for example, will indicate another hue in the virtual analises. The
research found the dominance ofgray with low saturation in the facades. As an addition, color
wheel is always used to suggest the color composition as an esthetic value.

Key words : color, hue, saturation, brightness, facade

I. PENDAHULUAN

Warna, menurut Frank dan Rudolf H. Mahnke dalam bukunya berjudul Color and Light,
adalah sensasi (gejala) yang disebabkan oleh kualitas cahaya tertentu yang ditangkap oleh mata
dan diinterpretasikan oleh otak. Menurut Leland M. Roth dalam Understanding Architecture,
warna sangat erat kaitannya dengan cahaya sehingga dua hal ini merupakan elemen yang kuat
dalam membentuk persepsi arsitektur.

Color wheel (roda warna) adalah dasar pemahaman tentang jajaran warna dalam spektrum
yang terlihat. Melalui roda warna dikenal warna primer, sekunder, komplementer, triadik, dan
lain-lain. Warna primer adalah 3 (tiga) warna dasar yang bila digabungkan akan menghasilkan
warna sekunder. Warna primer tergantung dari model warna yang dipakai. Warna merah, hijau,
biru adalah warna primer menurut model warna RGB, dan warna merah, biru, dan kuning
adalah warna primer sistem Munsell.

Menurut Djoko Sujarto dalam buku Catatan Kuliah Perencanaan Kota Baru (Teknik
Planologi — ITB), kota dapat diberikan arti dari berbagai sudut tinjauan yaitu antara lain :

a. Secara sosiah budaya, kota merupakan suatu lingkungan dengan pola sosial budaya yang
sangat beragam dengan berbagai pergeseran dan perubahan.

b. Secara sosial ekonomis, kota merupakan suatu lingkungan dengan kegiatan perekonomian
dan kegiatan usaha yang beragam dan didominasi oleh kegiatan usaha bukan pertanian,
yaitu jasa, perdagangan, perangkutan, dan perindustrian.

c. Secara fisik, kota merupakan suatu lingkungan di mana terdapat suatu tatanan lingkungan
fisik yang didominasi oleh struktur binaan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bangunan komersial atau perniagaan dapat
mengkomunikasikan kecenderungan perkembangan arsitektur — sebagai produk budaya - terkini

suatu kota.

TT——————————
) Hasil Penelitian Tahun 2004 dengan Dana Stimulan dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta2 Staf Pengajar Program Studi Arsitektur Fakultas Teknik UAJY
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Studi Komposisi Warna Pada Fasade Bangunan Komersial di Yogyakarta (G.O. Ida Cahyandari, A. Madyana Putra)

Tabel 13. Data Kolektif Teori Warna, Warna Panas-Dingin, dan Warna Gelap-Terang
OBJEK PERSEPSI WARNA HUE TOTAL WARNA WARNA

(RGB-HSB) (RGB) PANAS — DINGIN GELAP — TERANG
(Yo luasan) (Yo luasan)

Manhattan Komplementer : Kuning- Analogus-komplementer :|a. Kuning - Merah13 / & 0
Merah dan Biru-Cyan Kuning-Merah dan Biru- Kuning-2 : 32,74 b. 73,3
dengan kekontrasan putih Cyan / Cyan-Hijau b. Biru - Cyan-2/Cyan-

Hijaut1: 39,56
Mirota Bakery|Monokromatik : Kuning- Monokromatik : Kuning- a. Merah-Kuningt3/ a. 20,65

Merah Merah Merah-Kuningt1/ b. 75,47
Merah-Kuningt2/
Merah-Kuning-2: 84,77

b 0
Planet Analogus 2 warna : Merah|Analogus-komplementer : Ja. Merah-Kuningt3 / a 0

Motorcycle dan Kuning-Merah dengan|Biru-Cyan dan Kuning- Merah?2 / Hijau-2: b. 57,93
kekontrasan warna perak Merah / Kuning / Hijau- 28,15

dan krem Kuning b. Biru-Cyan-3 : 27,79
Super Shop &|Komplementer : Merah Komplementer : Merah a. Meraht2: 12.23 a 0

Drive dan Biru-Cyan dan Biru-Cyan b. Biru-Cyan-1: 27,97 b. 40,20
Callista Analogus 2 warna : Ungu Komplementer ganda : a. Ungut3:43,58 a. 42,85

dan Merah-Ungu dengan Merah-Ungu / Ungu dan b. Hijau-3 / Hijau-Kuning-|b. 21,14
kekontrasan warna abu- yan-Hijau / Hijau 1/ Merah-Ungut3 /

abu Cyan-Hijaut2 : 20,40
Bank Niaga Komplementer : Merah Analogus-komplementer :|a. Merah -2: 10.64 a. 32,92

: dan Cyan dengan Biru / Biru-Cyan / Cyan b. Biru-2/Biru-Cyan 43/| b. 35,8
kekontrasan warna abu- dan Merah Cyan-1 : 62.30

abu
Exposif Monokromatik : Biru Monokromatik : Biru a 0 a. 22,11
Furniture b. Biru-Cyan t3/ b. 56,71

Biru/Cyan-Biru / Biru-
Cyan 12 : 78,83

Catalunya Komplementer : Biru- Analogus-komplementer :|a. Kuning-Merah 22: 2.31|0
Cyan dan Kuning-Merah Biru-Cyan dan Kuning- b. Biru-Cyan #2 / Hijau- b. 44,34
dengan kekontrasan abu- Merah / Kuning / Hijau- Kuning -2 / Hijau -3:
abu dan putih Kuning 42,03

Hartz Chicken|Analogus 2 warna : Analogus-komplementer :|a. Kuning-Merah-2/ a 15,86
Buffet Merah, Kuning-Merah, Cyan dan Merah / Kuning- Kuning-Merah-3/ bi. 2134

dan Kuning dengan Merah / Kuning Kuning-Meraht1: 21,57
kekontrasan warna abu- b. Kuningt2/ Kuning-3 /

abu Cyan-Hijaut3 : 63,94
Show Room|Warna tunggal Merah dgn|Analogus 2 warna : Merah Ja. Merah-2: 69,22 c. 69,22

LG kekontrasan warna abu-abu|dan Kuning-Merah b. Kuning-Meraht3 :23,01/ d. 28,01

Secara perseptif dan non-perseptif, komposisi warna senantiasa menunjukkan
pendekatan teori warna dalam roda warna. Hasilnya tidak selalu sama antara keduanya. Warna
monokrom antara persepsi dan non-persepsi menghasilkan komposisi warna yang sama. Warna
komplementer dan analogus menghasilkan analisis yang berbeda antara perseptif dan non-
perseptif.

Hasil tinjauan persepsi warna menunjukkan bahwa komposisi warna monokrom
digunakan oleh 2 (dua) bangunan, warna analogus digunakan oleh 3 bangunan, warna
komplementer digunakan oleh 4 bangunan, dan 1 (satu) bangunan menggunakan warna tunggal.
Warna-warna dengan saturation sedang (abu-abu) banyak digunakan untuk mengkontraskan.
Penggunaan komposisi komplementer yang tinggi menunjukkan bahwa kekontrasan dicapai
hanya dengan 2 warna. Variasi lain menggunakan warna abu-abu atau putih.

Hasil tinjauan non-persepsi menunjukkan penggunaan komposisi warna monokrom oleh
2 bangunan, warna komplementer oleh 2 bangunan, warna analogus oleh 1 bangunan, dan
Warna analogus-kompiementer digunakan oleh 5 bangunan. Komposisi analogus-komplementer
Yang tinggi menunjukkan variasi lebih dari 2 warna yang diterapkan seperti telah dijelaskan
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pada analisis persepsi. Namun letak warna-warna tersebut dalam area sudut yang dekat dalam

roda warna sehingga kesan warna tidak terlalu kontras.

Warna terang (nilai brightness tinggi) lebih banyak dipilih dalam fungsi bangunan

komersial. Perbandingan penggunaan warna terang dan gelap adalah 8 bangunan dominan

menggunakan warna terang dan 2 bangunan dominan menggunakan Warna gelap (nilai

brightness rendah).

Gambar 12 menunjukkan /ue keseluruhan yang digunakan hampir seimbang antara 270

— 90 (warna panas) dan 91- 269 (warna dingin). Total ada 39 yang digunakan pada objek

penelitian ini terdiri dari warna panas 22 warna dan warna dingin 17 warna.

ompokan hubungan antara saturation dan brighiness.
bu-abu. Lingkaran nomor 1 menunjukkan penggunaan

warna putih dan lingkaran nomor 4 menunjukkan penggunaan warna abu-abu. Lingkaran nomor

5 menunjukkan pemakaian warna abu-abu yang terlihat sedikit coraknya. Paling banyak nilai

brightness yang dipakai di atas 50 (skala 100). Nilai saturation yang banyak dipakai kurang dari

50 (skala 100).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa untuk fungsi bangunan komersial

penggunaan komposisi warnanya adalah monokrom, analogus, komplementer, komplementer

er. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan warnanya tidak
ganda, dan analogus-komplement:
terlalu mencolok seperti triadik atau tetradik. Kekontrasan yang diterapkan adalah dengan

menggabungkan warna analogus, monokromatik, dan komplemeter dengan Warna abu-abu atau '

putih yang dapat berupa warna bahan seperti batu atau logam. Kecerlangan warna yang tinggi

juga digunakan untuk komposisi pada penelitian fasade ini.

Gambar 13 menunjukkan pengel
Doirinasi warna yang digunakan adalah a
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